
BAB IV 

LAPORAN PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Laporan Penelitian 

Berikut merupakan penyajian data dari penulis berdasarkan hasil 

wawancara dengan informan. 

1. Gambaran Umum Penelitian 

a. Lokasi Penelitian Industri Perahu 

Kecamatan Kelumpang Selatan merupakan salah satu dari 21 kecamatan 

yang ada diwiliyah Kabupaten Kotabaru Kalimantan Selatan yang menjadi salah 

satu wilayah pusat perekonomian di Kecamatan. Perekonomian di Kecamatan 

Kelumpang selatan ini menjadikan hal yang menarik banyak perhatian diantaranya 

ialah perekonomian industri salah satunya ialah perekonomian industri perahu. 

Kemudian lokasi yang menjadi pusat ini ialah salah satu lokasi penelitian yang 

penulis lakukan yaitu di Kecamatan Kelumpang Selatan tepatnya di Desa Pantai. 

Kelumpang Selatan saat ini dipimpin oleh seorang camat yang bernama Akhmad 

Rahmadi, S.Ap. Luas dari wilayah Kecamatan Kelumpang Selatan adalah 279,66 

km dengan jumlah penduduknya 10.691 jiwa yang terbagi kedalam 9 desa. 

Dari beberapa desa yang ada maka Desa Pantai ialah menjadi pusat di 

Kecamatan Kelumpang Selatan. Desa Pantai berjarak kurang lebih sekitar 30 km 

dari pusat kota Kabupaten Kotabaru. Untuk menuju ke Desa Pantai dapat ditempuh 

kurang lebih selama 1 jm dari pusat kota menggunakan kapal/perahu. Saat ini desa 

pantai dipimpin oleh kepala desa M. Hasbiyani, S.Pd, dengan luas wilayah 88.360 



 
 

Ha dengan jumlah penduduknya pada tahun 2020 berkisaran 2.572 jiwa dan terbagi 

menjadi 780 Kepala keluarga. Sebagaimana table yang ada dibawah ini: 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk 

Tahun Laki-Laki Perempuan Jumlah 

2020 1349 1223 2.572 

2021 1346 1222 2.568 

Persentasi 

Pengembangan 

-0,22% -0,08% -0,01% 

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Pantai 

Tabel 4.2 Jumlah Kepala Keluarga 

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Pantai 

Tabel 4.3 Klasifikasi Pekerjaan Penduduk 

No Klasifikasi Penduduk Usia Jumlah 

1 Jumlah Angkatan kerja 18-56 tahun 250 orang 

2 Masih sekolah dan tidak bekerja 18-56 tahun 100 orang 

3 Menjadi ibu rumah tangga 18-56 tahun 120 0rang 

4 Bekerja penuh 18-56 tahun 540 orang 

5 Bekerja tidak tentu 18-56 tahun 84 orang 

6 Cacat dan tidak bekerja 18-56 tahun 24 orang 

7 Cacat dan bekerja 18-56 tahun 2 orang 

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Pantai 

Tebel 4.4 Tingkat Kesejahteraan Keluarga 

No Klasifikasi Keluarga Jumlah Keluarga 

1 Keluarga prasejahtera 180 keluarga 

2 Keluarga sejahtera 1 210 keluarga 

3 Keluarga sejahtera 2 240 keluarga 

4 Keluarga sejahtera 3 100 keluarga 

5 Keluarga sejahtera 3 plus 50 keluarga 

 Jumlah Total Keluarga 780 keluarga 

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Pantai 

 

Tahun KK Laki-Laki KK Perempuan Jumlah 

2020 596 184 780 

2021 596 184 780 

Persentasi 

Perkembangan 

0% 0% 0% 



 
 

b. Industri Perahu Desa Pantai 

Industri perahu merupakan salah satu industri rumah tangga yang hingga 

kini menjadi salah satu mata pencaharian/ profesi masyarakat Desa Pantai 

Kecamatan kelumpang Selatan. Desa Pantai merupakan desa dengan jumlah perajin 

perahu yang masih minim di Kecamatan Kelumpang Selatan dengan jumlah unit 

usaha 2 gelanggang perahu, dalam satu gelanggang perahu terdapat 1-2 pekerja. 

Pekerjaan perajin perahu ini merupakan usaha turun temurun yang sudah 

berlangsung dari zaman nenek moyang mereka hingga sekarang. Berdasarkan 

informasi dari pengrajin perahu usaha ini berlangsung dari tahun 1987 yang diawali 

oleh Maming yang mana hasil produknya bermanfaat bagi para nelayan dan 

dijadikan sebagai alat untuk menangkap ikan dan udang dilaut. 

2. Data Pengrajin Perahu 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap 3 orang pengrajin 

perahu yang menjadi informan dalam penelitian skripsi ini, penulis akan 

mendiskripsikan hasil penelitian tentang pengembangan industri perahu di Desa 

Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru sebagai berikut: 

a. Informan pertama 

1) Identitas informan 

Nama: Tajudin nor 

Usia: 52 tahun 

Agama: Islam 

Pendidikan: tamatan SD 



 
 

Alamat: Desa Pantai, Jl. H. Abdullah RT 004, RW 002. Kecamatan 

Kelumpang Selatan. 

Informan pertama menerangkan bahwa awal mula pekerjaan menjadi 

pengrajin perahu diawali dari usaha orang tua yang bermula membantu pekerjaan 

orang tua sebagai pengrajin perahu. Usaha perahu menurut keterangan informan 

pertama merupakan usaha turun temurun dari keluarganya sejak 1987. Sampai saat 

ini industri perahu masih berlangsung di Desa Pantai Kecamatan Kelumpang 

Selatan. Beliau pertama kali diajarkan bekerja sebagai pembuat perahu sejak selesai 

sekolah tingkat dasar (SD), beliau tidak melanjutkan sekolah karna bekerja ikut 

membantu orang tua, sampai akhirnya terjun membuka gelanggang (tempat 

peroduksi perahu) sendiri mulai tahun 1998 dan masih berlangsung sampai 

sekarang ini. 

Modal awal informan untuk membuka sebuah usaha perahu ini kurang lebih 

sekitar Rp. 5.000.000,00. Itu sudah termasuk pembangunan gelanggang (tempat 

pembuatan perahu), Adapun alat produksi yang digunakan seperti pahat, palu, 

gerinda, mesin katam, mesin bor serta juga termasuk faktor produksi seperti kayu 

papan dan kayu ulin bekas dan lain sebagainya. 

Adapun alat produksi informan menggunakan mesin katam listrik untuk 

memuluskan papan/kayu yang akan digunakan sebagai badan kapal/perahu, yang 

mana menurut keterangan informan, sebelum adanya mesin katam listrik, pengrajin 

perahu masih menggunakan alat serut kayu dengan alat yang tradisional untuk 

memulusakan permukaan kayu yang kasar. Alat serut kayu merupakan alat untuk 

membersihkan permukaan kayu dengan menggunakan tenaga manusia, sedangkan 



 
 

mesin katam menggunakan tenaga listrik. Setelah adanya mesin katam para 

pengrajin perahu mulai meninggalkan Serut kayu tradisional dan beralih ke mesin 

katam listrik yang lebih modern untuk efiesiensi waktu pembuatan perahu. 

Dalam penyedian bahan baku, berdasarkan keterangan informan tidak 

terlalu sulit untuk mendapatkan bahan baku, karena ada agen penjualan kayu/papan 

yang sesalu menawarkannya kepada pengrajin perahu. Kayu/papan biasanya 

diperoleh dari pemasok yang menjaul kayu/papan tersebut membeli kembali hasil 

produk kayu/papan untuk informan jadikan bahan baku sebagai pembuatan badan 

kapal/perahu. 

Informan biasanya memproduksi perahu jenis buing, dulunya beliau dibantu 

dengan satu orang anak, keluarga dan satu orang tenaga kerja setiap harinya dalam 

proses pembuatan perahu, tetapi sekarang beliau hanya mengerjakannya sendirian 

atau memproduksi perahu tersebut. Menurut keterangan dari informan dalam 

memproduksi perahu jenis buing biasanya memerlukan 30 keping papan/kayu. 

Dalam proses konstruksi perahu/kapal merupakan peroses pembangunan yang 

diawali dengan peletakan lunas, dilanjutkan dengan kontruksi rangka/gading-

gading dan kulit perahu/kapal dengan panjang lunas 6 meter itu untuk 5 yang 

tunggul (tinggi perahu), yang hasil akhirnya panjang perahu berukuran 9 sampai 10 

meter. Sedangkan 4 tunggul (tinggi perahu), memerlukan 25 keping papan/kayu 

dengan kontruksi yang sama panjang lunas (kayu dasar) yang digunakan 5 meter 

dengan hasil akhir perahu berukuran 8 sampai 9 meter, tergantung keinginan 

seorang konsumen. Selain memerlukan biaya untuk bahan baku seperti papan/kayu, 

informan juga memerlukan biaya untuk proses pengecatan perahu yang sudah jadi. 



 
 

Adapun pemasaran dan penjualan produk perahu buing, informan biasanya 

menjual produk secara langsung kepada konsumen yang sudah memesan perahu 

tersebut dengan harga Rp. 13.000.000,00. Informan biasanya menjual hasil 

produksi tersebut keluar daerah seperti tanjung batu, tanjung pangga, tarjun, 

geronggang dan daerah lainnya sesuai dengan daerah konsumen yang memesan 

perahu tersebut. 

Informan menerangkan bahwa penghasilan setiap 2 bulan sampai 3 bulan 

kurang lebih Rp. 6.500.000,00. Tergantung kelancaran proses produksinya, karena 

menurut informan ada beberapa kendala yang biasanya menyebabkan proses 

produksi perahu terhambat, seperti tidak adanya modal untuk membeli bahan baku 

seperti papan/kayu. Atau terkendala dengan pemadaman listrik yang menyebabkan 

tidak bisa beroperasi dan sekarang bekerja sebagai pengrajin industri perahu ini 

sendirian. 

Adapun peran permerintah mengenai perkembangan industri, sejak 

informan bekerja menjadi seorang pengrajin perahu dari tahun 1998 sampai 

sekarang, informan belum mendapatkan bantuan apapun dari pemerintah baik 

berupa modal, pelatihan ataupun pemasaran. Padahal menurut informan bahwa 

peran pemerintah sangatlah penting dan diperlukan bagi para usaha perahu untuk 

perkembangan dan pemasaran produk tersebut. 

b. Informan kedua 

1) Identitas Informan 

Nama: Maslan Yani 

Usia: 43 tahun 



 
 

Agama: Islam 

Pendidikan: Tamatan SMA 

Alamat: Desa Pantai. JL. H. Abdulallah RT. 005 RW. 002, Kecamatan 

Kelumpang Selatan 

Menurut informan kedua memberikan penjelasan bahwa awal mula bekerja 

sebagai pengrajin perahu berawal dari bekerja di tempat Informan pertama (Tajudin 

nor) yang juga merupakan pengrajin perahu di Desa Pantai. Saat itu beliau ikut 

bekerja sebagai pengarajin perahu sebagai tenaga kerja pada tahun 2003 sampai 

2011, hingga pada akhirnya beliau memutuskan untuk terjun penuh menjadi 

pengrajin perahu mulai tahun 2012 dengan modal usaha tidak terlalu banyak yaitu 

sekitar Rp. 7.000.000,00 untuk membeli peralatan dan membuat gelanggang 

(tempat pembuatan perahu) sendiri. 

Sejak tahun 2012, informan dengan serius menekuni perkerjaan sebagai 

pengrajin perahu, dengan alat yang sederhana untuk digunakan proses pembuatan 

perahu. informan memproduksi sendiri dari bahan baku yang diolah menjadi barang 

yang siap digunakan. Dalam proses produksi informan menggunakan alat mesin 

yang sudah modern yaitu mesin katam listrik untuk bekerja. 

Untuk mendapatkan bahan bakau yang akan digunakan dalam proses 

produksi informan biasanya memperoleh dari agen yang menjual kayu/papan yang 

kemudian membeli untuk diproduksi menjadi perahu. Informan biasanya 

memproduksi perahu jenis buing, tergantung dari permintaan konsumen yang 

memesan dan akan membeli produknya. 



 
 

Adapun pemasaran, informan biasanya menjual hasil produk kepada 

konsumen yang sudah memesan terlebih dahulu karena untuk pembuatan beliau 

menunggu pemesanan terkecuali tidak ada konsumen yang memesan dan 

kapal/perahu sudah siap untuk digunakan maka informan melakukan pemasaran 

melalui media sosial. 

Dalam waktu 2 bulan kerja informan mampu memproduksi perahu 1 buah 

jenis buing. Dalam satu kali memproduksi informan memerlukan 30 keping 

papan/kayu dalam proses konstruksi perahu/kapal merupakan peroses 

pembangunan yang diawali dengan peletakan lunas, dilanjutkan dengan kontruksi 

rangka/gading-gading dan kulit perahu/kapal dengan hasil akhir panjang 9 sampai 

10 meter. 

Perahu jenis buing ini biasanya dijual dengan harga Rp. 13.000.000,00, 

untuk perahu yang 5 tunggul (tinggi perahu). Sedangkan untuk yang 4 tunggul 

(tinggi perahu) dijual dengan harga Rp. 11.000.000,00. Dalam satu kali 

memproduksi perahu penghasilan bersih informan berkisaran kurang lebih Rp. 

6.500.000,00. Ini relatif kecil, kerna menurut informan keterbatasan modal untuk 

membeli bahan baku produksi seperti seperti papan/kayu. Menurut informan 

apabila memiliki modal yang cukup untuk menstok kayu/papan maka penghasilan 

juga akan meningkat, karena apabila modal banyak, maka semakin produktif 

barang yang akan dihasilkan dan akan dipasarkan melalui media sosial. 

Informan juga menyayangkan karena tidak adanya peranan pemerintah 

terhadap usaha industri perahu yang saat ini informan geluti, seandainya pemerintah 

membantu dari segi permodalan kata informan, maka akan lebih mudah dalam 



 
 

memproduksi. Sehingga kegiatan produksi akan lancar dan tidak menunggu adanya 

uang muka (DP) dari konsumen yang akan membeli perahu. 

Adapun kendala yang biasanya menyebabkan proses produksi perahu 

terhambat, seperti tidak adanya modal untuk membeli bahan baku seperti 

papan/kayu. Karena menurut informan modal sangat lah penting dalam proses 

konstruksi perahu. 

c. Informan ketiga 

1) Identitas Informan 

Nama: Khairul Raji 

Usia: 35 tahun 

Agama: Islam 

Pendidikan: Tamatan SMP 

Alamat: Desa Pantai. JL. H. Abdullah RT 004 RW 002 Kecamatan 

Kelumpang Selatan. 

Informan ini ialah pekerja pada Informan kedua (Maslan Yani) dari hasil 

wawancara diterangkan bahwa informan mengenal industri perahu berawal dari 

kaka kandung, dan informan membantu proses produksi perahu pada tahun 2012 

sampai sekarang. Dalam proses produksi tergantung konsumen yang memesan 

untuk membuat perahu. 

Informan ini menjelaskan bahwa perkembangan usaha industri ini tentunya 

dapat berkembang jika ada peran pemerintah dan modal untuk membeli bahan baku 

sehingga bisa memproduksi perahu. Karena dari dua komponen ini menjadikan 

industri ini dapat berkembang pesat dari sebelumnya. Banyak kendala yang dapat 



 
 

terjadi bahwa rendahnya permodalan bagi masyakarat yang akan membuka usaha. 

Hal tentunya sangat jauh dari harapan untuk membuka usaha ini walaupun memiliki 

skill.  

B. Analisis Data 

Dalam hasil penyajian data maka dapat di analisis bahwa indutri perahu di 

Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan pada umumnnya hanya dikelola oleh 

anggota keluarga dan sifatnya terun-temurun yang diwariskan kepada anak dan 

cucunya, para pekerja perahu ini tidak terlalu kesulitan dalam proses mengelola 

usaha dan mengelola produk, karena tenaga kerja yang diperlukan sebagai 

pengrajin tidak dituntut yang berpendidikan tinggi, tetapi hanya mengandalkan skill 

atau pengalaman tenaga kerja dari anggota keluarga sendiri yang diajarkan untuk 

meneruskan usaha keluarga yang sudah berlangsung cukup sangat lama secara 

turun menurun. 

Industri perahu yang sudah berlangsung cukup lama ini sudah banyak 

mengalami pengembangan-pengembangan dari aspek produk, teknologi, 

pemasaran dan lain sebagainya. Adapun sebaliknya, ada hal-hal yang menghambat 

pengembangan industri perahu ini diantarnya ialah modal dan dukungan 

pemerintah. Untuk melihat pengembangan dan hal-hal yang menghambat 

perkembangan industri perahu bisa dilihat dari beberapa factor dibawah ini sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan Industri Perahu 

a. Keterampilan Pengrajin Perahu 



 
 

Dari hasil wawancara dengan 3 informan pengrajin perahu mereka 

menerangkan bahwa awalnya mengenal dan belajar tentang teknik dan pengolahan 

industri perahu berawal dari keluarganya sendiri, khususnya ayah, kakek dan nenek 

moyang terdahulu yang mengajarkan dan mewariskannya secara turun-temurun 

kepada anggota keluarga. Menurut dokumen dari kantor kepala desa ada 2 tempat 

pembuatan perahu di Desa Pantai ini, dalam setiap gelanggang (tempat pembuatan 

perahu) terdapat 1-2 orang pengrajin yang bekerja. Setiap pekerja perahu dalam di 

balai industri mempunyai jenis produk andalan yang akan dipasarkan yang berbeda 

dari produk lainnya. Sehingga setiap pengrajin punya keterampilan dan profesional 

khusus dalam mengolah satu jenis produk. Tetapi, meskipun memiliki keahlian 

dalam satu jenis produk, tidak menutup katerampilan bagi pengrajin perahu untuk 

mengolah jenis produk lainnya jika ada permintaan dari konsumen. Karena 

pengrajin perahu dari awal belajar sudah dibekali orang tuanya untuk membuat 

jenis produk yang bermacam-macam, tidak hanya satu jenis produk tunggal. Hal ini 

sejalan dengan firman Allah SWT yang tidak menghendaki setiap orang tua untuk 

meninggalkan keturunan yang lemah serta khawatir terhadap kesejahteraan 

sebagaimana yang termaktub dalam Q.S. An-Nisa/4:9 sebagai berikut: 

 ُ َقُول َ وَلۡي يِذةٗ ضِعََٰفًا خَافوُاْ عَليَيهِمي فلَييَتذقُواْ ٱللَّذ ِينَ لوَي ترََكُواْ مِني خَليفهِِمي ذُر  شَ ٱلَّذ َخي  لٗٗ سَدِيدًا   واْ قوَي وَلۡي
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 

dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar” (Departemen Agama 

Republik Indonesia, 2002, hlm. 79). 

 



 
 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa hendaklah orang-orang yang 

mempunyai sifat takut atau khawatir atas nasib anak keturunannya bila ditinggal 

mati dalam kondisi lemah secara finansial, juga takut kepada Allah. 

b. Penggunaan Mesin dan Teknologi 

Dalam pengolahan industri pandai besi, jika dulu para pekerja masih 

menggunakan alat serut, yaitu sebuah peralatan yang sangat sederhana dan 

tradisional untuk usaha industri perahu yang penggunaannya hanya cukup 

memerlukan tenaga manusia dengan cara menekan untuk membersihkan 

permukaan kayu. Berbeda halnya dengan sekarang, dari 2 informan yang penulis 

wawancarai, semua pengrajin sudah menggunakan alat mesin katam listrik untuk 

proses pembersihan dan pengolahan bahan baku berupa kayu/papan. Mesin katam 

merupakan sebuah alat yang menggunakan tenaga listrik untuk membersihkan atau 

memuluskan bahan baku. Jika dibandingkan dengan dulu, proses produksi perahu 

sekarang sudah sangat berkembang sehingga efektif dan efesien, karena proses 

pengolahannya memanfaatkan perkembangan teknologi, dan dari segi estimasi 

waktu produksi pun sangat efesien. 

c. Kemudahan Memperoleh Bahan Baku 

Dari 3 informan pekerja pandai besi di Kecamatan Kelumpang Selatan Desa 

Pantai yang telah di wawancarai, mereka semua menerangkan bahwa bahan baku 

untuk proses pengolahan perahu ini sangat mudah didapatkan, karena para 

pengrajin perahu masing-masing sudah memiliki agen (pemasok) untuk 

mendapatkan bahan baku tersebut. Bahan baku yang digunakan oleh pekerja perahu 

biasanya adalah kayu/papan, walaupun bahan baku ini tidak secara langsung ada di 



 
 

Desa Pantai, tetapi untuk mendapatkan bahan baku tersebut, pekerja tinggal 

menghubungi pemasok dan bahan baku akan datang sesuai waktu yang sudah 

dijanjikan. 

2. Fakor Penghambat Pengembangan Industri Perahu 

a. Aspek Manajemen 

Analisis dari segi aspek manajemen dan sumberdaya manusia dilakukan 

untuk menjawab sebuah pertanyaan “apakah bisnis yang akan dijalankan dapat 

dibangun sesuai dengan waktu yang direncanakan dan apakah tersedia sumberdaya 

manusia yang dibutuhkan untuk menjalankan bisnis”. Suatu ide bisnis dinyatakan 

layak berdasarkan aspek manajemen dan sumberdaya manusia jika terdapat 

kesiapan tenaga kerja untuk menjalankan bisnis tersebut dapat dibangun sesuai 

dengan waktu yang telah diperkirakan. Secara spesifik analisis aspek manajemen 

dan sumberdaya manusia pada studi kelayakan bisnis bertujuan untuk: 

1) Menganalisis penjadwalan pelaksanaan pembangunan bisnis. 

2) Menganalisis jenis-jenis pekerjaan yang diperlukan untuk 

pembangunan bisnis. 

3) Menganalisis waktu yang diperlukan untuk melaksanakan 

sebuah bisnis setiap jenis pekerjaan yang diperlukan untuk 

pembangunan bisnis. 

4) Menganalisis biaya yang diperlukan untuk melakukan setiap 

jenis pekerjaan yang diperlukan untuk pembangunan bisnis. 

5) Menganalisis persyaratan yang diperlukan untuk memangku 

pekerjaan pada suatu bisnis. 



 
 

6) Menganalisis struktur organisasi yang cocok untuk menjalankan 

bisnis. 

7) Menganalisis metode pengadaan tenaga kerja untuk 

menjalankan bisnis. 

8) Menganalisis kesiapan tenaga kerja untuk menjalankan bisnis 

(Suliyanto, 2010. hlm 158). 

Berdasarkan informasi yang penulis didapatkan hasil pemaparan beberapa 

informan, maka hal ini ialah dari segi manajemen dan sumber daya manusia yang 

masih belum maksimal, karena setiap gelanggang (tempat pembuatan perahu) cuma 

terdapat 1 sampai 2 orang pekerja sebagai pengrajin perahu sehingga dalam porses 

produksi menjadi terhambat sehingga memerlukan waktu yang cukup lama dan 

tidak berjalan secara efektif. 

Hal itu juga menjadikan perkembangan usaha ini tidak dapat berjalan efektif 

dikarenakan menggunakan manajemen keluarga. Manajemen keluarga yang 

dimaksud ialah usaha yang dilakukan secara turun temurun. Usaha turun menurun 

ini dijalankan berawal dari orang tua yang pertama kali membuka usaha industri 

perahu. Analisis aspek manajemen yang digunakan dalam usaha industri perahu 

tidak menjalankan aspek manajemen. 

b. Aspek Pemasaran 

Analisis aspek pasar dilakukan untuk menjawab sebuah pertanyaan “apakah 

bisnis yang akan dijalankan dapat menghasilkan produk yang dapat diterima pasar 

dengan tingkat penjualan yang menguntungkan”. Suatu ide bisnis dinyatakan layak 

berdasarkan aspek pasar dan pemasaran jika ide bisnis tersebut dapat menghasilkan 



 
 

produk yang dapat diterima oleh pasar atau yang diinginkan olen calon konsumen 

dengan tingkat penjualan yang menguntungkan. Secara spesifik analisis aspek pasar 

dan pemasaran dalam studi kelayakan bertujuan untuk: 

1) Menganilisis permintaan atas produk yang akan dihasilkan. 

2) Menganalisis penawaran atas produk sejenis. 

3) Menganalisis ketersediaan rekanan atas pemasok factor 

produksi yang dibutuhkan. 

4) Menganalisis ketetapan strategi pemasaran yang akan 

digunakan (Suliyanto, 2010, hlm 82). 

Untuk pemasaran dan penjualan dari produksi perahu ini para pengrajin 

perahu masih sangat terbatas, dari penelitian yang dilakukan penulis terhadap 2 

informan dari 1 informan sebagai pekerja, mereka menerangkan bahwa pemasaran 

masih bergatung pada pemesanan dari konsumen. Secara distribusi pemasaran para 

pekerja perahu ini masih terbatas pada pesanan yang datang mereka tidak ada 

strategi pemasaran yang khusus dan mandiri akan produksi barang yang mereka 

buat. Padahal jika para pekerja perahu mengikuti perkembangan zaman sudah 

banyak pemasaran modern seakarang ini, seperti melalui media sosial yang saat ini 

sedang ramai-ramainya dan banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Itu 

semua dikarenakan para pekerja perahu dan masyarakat sekitarnya masih belum 

terlalu mengenal akan pemasaran seperti itu, di tambah dengan rata-rata para 

pengrajin perahu ini orang tua yang tidak terlalu mengenal perkembangan teknologi 

seperti sekarang ini. Seperti kurangnya ilmu pengetahuan terhadap teknologi seperti 



 
 

pemasaran melalui media online, kurangnya pendidikan ilmu pengetahuan dan 

kerjasama antar pihak pemerintah atau lembaga lainnya. 

Dapat disimpulkan bahwa semua bentuk pemasaran yang dilakukan para 

pekerja pengrajin perahu jauh dari konsep yang ideal dalam hal pemasaran ekonomi 

modern, seperti perluasan produk kedaerah-daerah lain. Konsep ilkan dizaman 

sekarang yang serba maju dan modern juga perlu diterapkan, serta penentuan 

keinginan pasar dan kebutuhan konsumen juga harus menyusuaikan sebagai bentuk 

tawaran dalam pemasaran guna kepuasan pelanggan, yang terpenting tidak 

menyalahi konsep keterbukaan pemasaran yang diatur dalam Islam, sebagaimana 

yang terdapat dalam Q.S Al-An’am/6:143 sebagai berikut: 

أۡنِ ٱثۡنَيۡنِ وَمِنَ ٱلۡمَعۡزِ ٱثۡنَيۡنِِۗ قلُۡ ءَالٓذَّكَ  نَ ٱلضَّ ج ٖۖ م ِ نيَِةَ أزَۡوََٰ ا ٱشۡتمََلتَۡ عَلَيۡهِ  ثمَََٰ مَ أمَِ ٱلۡۡنُثيَيَۡنِ أمََّ رَيۡنِ حَرَّ

دِقِينَ أرَۡحَامُ ٱلۡۡنُثيََيۡنِٖۖ نَب ِ  ونيِ بعِِلۡمٍ إِن كُنتمُۡ صََٰ ُٔ  ٔ 

 
“ada beberapa hewan ternak yang berpasangan (empat pasang), sepasang domba, 

sepasang dari kambing. Katakanlah: “apakah dua yang jantan yang diharamkan 

Allah ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua betinanya?” 

Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika kamu memang orang-

orang yang benar” (Departemen Agama Republik Indonesia, 2022, hlm. 148). 

 

Dalam ayat tersebut dimana seseorang yang melakukan pemasaran haruslah 

berdasarkan kepada keterbukaan dan kebenaran serta fakta-fakta yang ada pada 

sebuah produknya, agar penjualan bisa mempertanggung jawabkan segala apa yang 

ada pada produknya kepada pembeli, baik kekurangan atau kelebihannya. Serta 

juga harus meneladani sifat-sifat Nabi Muhammad dalam berdagang, yang mana 

harus bersifat tabligh, artinya jujur dalam menyampaikan. 

c. Aspek Keuangan 



 
 

Analisis aspek kauangan dilakukan untuk menjawab pertanyaan 

“bagaimana kesiapan permodalan yang akan digunakan untuk menjalankan bisnis 

dan apakah bisnis yang akan dijalankan dapat memberikat tingkat pengembalian 

yang menguntungkan”. Suatu ide bisnis dinyatakan layak berdasarkan aspek 

keuangan jika sumber dana untuk membiayai ide bisnis tersebut tersedia serta bisnis 

tersebut mampu memberikan tingkat pengembilan yang menguntungkan dengan 

berdasarkan asumsi-asumsi yang logis. 

1) Menganalisis sumber dana untuk menjalankan usaha. 

2) Menganalisis besarnya kebutuhan biaya investasi yang 

diperlukan. 

3) Menganalisis besarnya kebutuhan modal kerja yang diperlukan. 

4) Memproyeksikan rugi laba usaha yang akan dijalankan. 

5) Memproyeksikan arus kas dari usaha yang akan dijalankan. 

6) Memproyeksikan neraca dari usaha yang akan dijalankan. 

7) Menganalisis sumber dana untuk menjalankan bisnis. 

8) Menganalisis tingkat pengembalian investasi yang ditanamkan 

dengan berdasarkan beberapa analisis kelayakan investasi, 

seperti Payback Periode (PP), Net Present Value (NPV), 

Profitabilitas Indeks (PI), Internal Rate of Return (IRR), dan 

Average Rate of Return (ARR), (Suliyanto, 2010, hlm, 184). 

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari pemaparan data yang 

disajikan dari beberapa informan, maka hal ini adalah dari segi permodalan dan 

manajemen masih belum dilakukan. Karena rata-rata dari mereka hanya 



 
 

memproduksi barang sesuai dengan permintaan atau pesanan dari konsumen, hal 

ini dikarenakan keterbatasan modal menjadi salah satu penyebab terhambatnya 

proses produksi perahu. Dukungan modal ini juga tidak ada dorong pemerintah atau 

Lembaga lainnya. 

Informan memberikan keterangan bahwa modal menjadi kendala utamnya, 

padahal ada keinginan untuk memperbanyak kuantitas produksinya, tetapi 

terkendala dalam hal permodalan dan risiko yang dihadapi apabila kedepannya 

barang tidak laku atau tidak terjual. 

Risiko ini menjadi kendala dalam mengembangan usaha perahu ini masih 

belum cukup besar, salah satu strategi yang digunakan ialah pengusaha meminta 

uang muka terlebih dahulu atau menunggu uang muka (DP) dari konsumen yang 

memesan baru mereka akan membeli bahan baku untuk memulai produksinya, 

sedangkan upaya dari pemerintah pun tidak ada untuk membantu dari segi 

permodalan. Ini menjadi salah satu factor pemghambat dalam proses produksi 

dikarenakan keterbatasan modal yang mereka miliki untuk membangun dan 

mengembangkan usaha mereka kedepannya. 

d. Aspek Hukum/Regulasi 

Analisis aspek hukum dilakukan dengan tujuan menjawab pertanyaan 

“apakah bisnis yang akan dijalankan dapat memnuhi ketentuan dan perizinan 

disuatu wilayah”. Berdasarkan aspek hukum, suatu ide bisnis dinyatakan layak jika 

ide bisnis tersebut sesuai dengan ketentuan hukum dan mampu memenuhi segala 

persyaratan perizinan di wilayah tersebut. Secara spesifik analisis aspek hukum 

pada studi kelayakan bisnis bertujuan untuk: 



 
 

1) Menganalisis legalitas usaha yang akan dijalankan. 

2) Menganalisis ketetapan bentuk badan hukum dengan ide bisnis 

yang akan dilaksanakan. 

3) Menganalisis kemampuan bisnis yang akan diusulkan dalam 

memenuhi persyaratan perizinan. 

4) Menganalisis jaminan-jaminan yang bisa disediakan jika bisnis 

akan dibayar dengan pinjman (Suliyanto, 2010, hlm. 16).   

Dilihat dari aspek bantuan pemerintah, secara umumnya dalam 

pengembangan Industri perahu di Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan ini 

tergolong sangat minim, dan belum dapat memaksimalkan potensi usaha daerah 

yang ada. Tidak ada satupun bantuan yang diberikan oleh pemerintah kepada 

pekerja industri perahu baik berupa modal usaha, pembinaan pekerja atau 

pemasaran produk, dari 3 informan yang penulis wawancarai bahwa belum pernah 

mendapatkan pembinaan ataupun bantuan secara khusus yang diselenggarakan oleh 

pemerintah, sehingga kemampuan dalam bekerja sebagai pengrajin perahu murni 

dari pengajaran turun temurun keluarga pekerja sendiri, tidak ada sumbangsih dari 

pemerintah daerah untuk pengembangan skill pekerja industri perahu ini. Padahal 

jika dibandingkan dengan daerah lain seperti di Sulawesi, pemerintah daerahnya 

turun langsung kelapangan guna memonitor perkembangan pekerja industri perahu 

perperiodiknya. Hal ini berbanding terbalik dengan pekerja pengrajin perahu di 

Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru yang belum 

pernah sama sekali merasakan tangan dingin pemerintahan daerah. 



 
 

Belum maksimalnya peranan pemerintah setempat dalam menjalankan 

fungsi dan perannya sebagaimana mestinya seperti dalam teori pembangunan 

daerah. Dimana dalam hal ini pemerintah daerah dan masyarakat seharusnya 

bersama-sama mengelola sumber daya daerah yang ada dalam hal ini industri 

perahu, baik dalam hal bantuan modal usaha, pengembangan Sumber Daya 

Manusia seperti pelatihan, pembinaan, atau berupa bantuan fisik seperti mesin yang 

langsung dibekali pembinaan cara penggunaan mesin tersebut. 

Lambannya perkembangan Industri Perahu di Desa Pantai Kecamatan 

Kelumpang Selatan ini adalah karena kurangnya support dari pihak pemerintah, 

pemerintah seharusnya memfasilitasi dan mendukung secara penuh industri kreatif 

di daerahnya untuk lebik baik dan berkembang lagi kedepannya. Keterbatasan 

modal, sempitnya jangkauan pemasaran dan mahalnya harga produk bisa diatasi 

dengan hadirnya peranan pemerintah, karena pemerintah steakholder mempunyai 

power untuk memerikan progres bagi indiustri pandai besi tersebut. 


